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Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh penjelasan tentang faktor-faktor yang berpengaruh 
yaitu fasilitas dirumah , kelompok sebaya, komunikasi anak dengan orang tua dan sumber 
informasi terhadap tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada siswi SMUN 1 Wates 
Kulon Progo.  
 
Jenis penelitian adalah explanatory survey dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah 
siswi kelas 2 SMU 1 Wates dengan sample yang diambil secara acak sederhana sebanyak 106 
orang. Uji statistik yang digunakan adalah korelasi product moment dan regresi linier berganda 
dengan metode Stepwise.  
 
Hasil penelitian faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan kesehatan 
reproduksi menunjukkan bahwa sebagain responden mempunayi tingkat pengetahuan kesehatan 
reproduksi cukup, fasilitas di rumah responden untuk memperoleh pengetahuan kesehatan 
reproduksi termasuk cukup, kegiatan responden kelompok sebaya sebagian besar cukup aktif. 
Komunikasi responden dengan orang tua tentang kesehatan reproduksi sebagian besar cukup. 
Responden memperoleh pengetahuan kesehatan reproduksi dari sumber informasi yang cukup 
lengkap. Ada hubungan antara fasilitas dirumah, kelompok sebaya, komunikasi anak dengan 
orang tua, serta sumber informasi dengan tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Ada 
pengaruh fasilitas dirumah, kelompok sebaya, komunikasi anak dengan orang tua, serta sumber 
informasi terhadap tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi. Fasilitas dirumah mempunyai 
pengaruh terbesar untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi.  
 
Pengelola program dapat memberikan penyuluhan tentang kesehatan reproduksi secara rutin ke 
sekolah-sekolah serta melaksanakan program yang telah ada seperti PKRR dan GRSS. 
Masyarakat umum (orang tua) diharapkan mau mempelajari materi tentang kesehatan 
reproduksi. Pihak sekoalh dapat memberian tambahan materi kesehatan reproduksi yang 
memadai serta menjalin kerjasama dengan instansi terkait seperti Din.Kesehatan, BKKBN, LSM. 
Bagi peneliti lain perlu meneliti lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
tingkat pengetahuan dan sikap tentang kesehatan reproduksi.  
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